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Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S se س
 Syin Sy se nad ss ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
 ain „ apostrof terbaik„ ع
 Gain G se غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 Hamzah ‟ Apostrof أ





Hamzah ( ء)  yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda ( „ ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut:  
Tanda Nama Haruf Latin Nama 
 FATḤAH A A ـَــ
 KASRAH I I ـِــ
 ḌAMMAH U U ـُــ
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 








Fathah dan alif 
atau ya 




Kasrah dan ya I i dan garis 
di atas 
 Dammah dan 
wau 





Transliterasi untuk ta marbutahada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 





5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid, dalam transliterasinya ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Jika huruf (ي), maka ia 
ditransliterasikan seperti huruf maddah (i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan hurufآل(alif 
lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
7. Hamzah 
Aturan translitersi huruf hamzah menjadi apostrop hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletk di awal 
kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia 
atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 
cara transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari Alquran), sunnah, khusus dan 
umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 






9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.  
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedomaan ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan 
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh 
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK 












Nama : Muhammad Taslim 
NIM : 50200115040 
Judul : Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan 
Spiritual Terhadap Remaja Pengguna Gadget di Desa Awo 
Kecamatan Tammero’do Sendana Kabupaten Majene 
Penelitian ini mengangkat pokok masalah tentang “Metode Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Spiritual Terhadap Remaja Pengguna 
Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammero‟do Sendana Kabupaten Majene”. dengan 
sub masalah yaitu: 1. Bagaimana Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
Meningkatkan Spiritual Terhadap Remaja Pengguna Gadget di Desa Awo 
Kecamatan Tammero‟do Sendana Kabupaten Majene?. 2. Apa Hambatan Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Spiritual Terhadap Remaja Pengguna 
Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammero‟do Sendana Kabupaten Majene?. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif yang 
berlokasi di Desa Awo Kecamatan Tammero‟do Sendana Kabupaten Majene.  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan bimbingan dan pendekatan 
psikologi. Sumber data primer penelitian ini yaitu Toharuddin sebagai salah satu 
penyuluh agama di Desa Awo Kecamatan Tammero‟do Sendana, informan tambahan 
yaitu Ahmad Idris salah satu kepala Dusun di Desa Awo. Sumber data sekunder 
adalah buku, majalah, koran dan sumber data lain yang bisa dijadikan data 
pelengkap. Metode pengumpulan data adalah observasi, wawancara mendalam, dan 
dokumentasi. Instrumen dalam penelitian ini adalah pedoman wawancara, kamera, 
alat perekam, buku catatan dan pulpen. Analisis data dilakukan dengan tiga tahapan 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, Upaya Bimbingan Penyuluhan 
Islam dalam Meningkatkan Spiritual Remaja Pengguna Gadget di Desa Awo 
Kecamatan Tammero‟do Sendana Kabupaten Majene yaitu: membangun hubungan 
dialog interaktif, melakukan sosialisasi yang bersifat membimbing dan penyuluhan 
islam, memberikan penyuluhan kepada orang tua remaja, membiasakan anak 
menjalankan Sholat. Hambatan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan 
Spiritual Remaja Pengguna Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammero‟do Sendana 
Kabupaten Majene, yaitu: adanya pengaruh kecanggihan tekhnologi, masih 
kurangnya kedisiplinan dan keseriusan remaja, kelalaian orang tua dalam mengontrol 
remaja. 
Implikasi dalam penelitian ini yaitu: 1). Perlu adanya peningkatan kerja sama 
antara penyuluh agama islam dengan pemerintah setempat dan orangtua, serta dapat 
memberikan dukungan baik secara material maupun non material agar dalam 
membina akhlak lebikh efektif dan efisian 2). Bagi para penyuluh agama islam, 
hendaknya lebih aktif lagi dalam melakukan pendekatan kepada remaja serta 
mengadakan berbagai kegiatan yang berupa, kegiatan agama, kegiatan di bidang seni 
maupun di bidang olahraga agar bisa mencetak remaja-remaja yang hebat, dan 








A. Latar Belakang Masalah 
Tantangan yang nyata hidup di zaman modern dan serba canggih seperti 
sekarang ini telah menuntuk kita untuk dapat berlaku bijak dan propesional dalam 
menyikapi kemajuan teknologi. Perkembangan teknologi yang begitu pesat hingga 
menembus berbagai lini kehidupan manusia baik secara individu maupun dalam 
bentuk social masyarakat, produk-produk teknologi yang hingga detik ini terus 
berkembang cepat sungguh tak terbendung lagi, serta selalu melahirkan generasi baru 
salah satunya adalah gadget. 
Mengutip penjelasan dari sebuah ensiklopedia bebas (Wikipedia) yang 
menyebutkan bahwa Gadget adalah suatu peranti atau instrument yang memiliki 
tujuan dan fungsi praktis yang secara spesifikdirangcang yang lebih canggih 
dibandingkan dengan teknologi yang diciptakan sebelumnya.
1
 Penjelasan tersebut 
menunjukkan bahwa gadget akan senantiasa bermetamorfosis mengikuti 
perkembangan zaman dan pergeseran waktu. 
Gadget, dengan berbagai macam jenisnya mulai dari smartphon, tablet, laptop 
dan sebagainya yang menjadi trend generasi dari kalangan berbagai usia. Tidak hanya 
orang dewasa yang menggunakan dan memanfaatkannya, bahkan anak-anak pun 
sudah banyak yang mahir mengoperasikan perangkat yang identik dengan sarana 
untuk mengakses internet maupun fitur-fitur yang ada. Mereka itulah generasi gadget 
yang lahir dan tumbuh dalam hegemoni kecanggihan teknologi. Lalu, bagaimana 
                                                           




dengan masalah pokok yang dialami oleh para pengguna gadget saat ini, utamanya 
dengan anak-anak dan remaja yang kecanduan gadget ? Seperti dikutip dari Liputan 
6, (Ketua APJII Semmy Pangerapan) mengungkapkan bahwa Pulau Sulawesi 
memiliki persentase penetrasi Internet tertinggi di antara pulau-pulau besar di 
Indonesia, dengan angka 39%. “Nusa Tenggara, Maluku, dan Papua sebesar 35%, 
sementara Pulau Jawa dan Bali sebesar 35% serta Sumatera sebesar 34% dan 
Kalimantan sebesar 28%,” ungkapnya dalam acara diskusi “Indonesia Timur Lebih 
Butuh Broadband”.
2
 Mereka secara intens menggunakan internet sehingga apabila 
mereka tidak diberi pemahaman soal penggunaan internet, maka dapat saja suatu 
remaja dan anak-anak tersebut menjadi korban dari kejahatan di internet. 
Sudah menjadi rahasia dikalangan umum bahwa gadget diibaratkan perisai 
bermata dua yang dapat memberi manfaat dan juga bisa menjadi dampak buruk bagi 
siapapun yang tidak bijak menggunakannya. Keberadaan gadget memudahkan kita 
dalam mengakses informasi dan menjalin komunikasi jarak yang jauh, serta dapat 
meanjakan kita dengan berbagai aplikasi hiburan, namun keberadaan gadget diranah 
kehidupan anak boleh dibilang sangat berpotensi mengancam keberlangsungan 
program edukasi menuju generasi manusia yang paripurna.
3
 Fenomena menjamurnya 
gadget dikalangan anak-anak dan remaja patut diwaspadai dan disikapi dengan bijak 
oleh orang tua yang ada dirumah maupun dewan guru yang ada disekolah. 
Pengguna gadget secara terus menerus akan berdampak buruk terhadap pola 
pikir dan perilaku anak dalam kehidupan kesehariannya, seorang yang terus menerus 
                                                           
2Amir Kamiruddin https://dailysocial.id/post/persentase-pengguna-internet-tertinggi-ada-di-
sulawesi  diakses 13 April 2019. 
3Arifin Zainal https://m.hidayatullah.com/artikel/mimbar/rea/2017/03/17/113467/mendidik 





menggunakan gadget akan sangat tergantung dan menjadi kegiatan yang rutin dalam 
aktifitas sehari-hari, dalam hal ini sering kali anka-anak lebih memilih bermain 
gadget sehingga menyebabkan anak menjadi malas bergerak dan beraktifitas, mereka 
lebih memilih duduk di depan gadget dan menikmati permainan yang ada dalam 
fitur-fitur tertentu dibandingkan dengan dunia nyata. Hal ini tentu berdampak buruk 
bagi keagamaan serta kesehatan dan perkembangan anak, terutama dari segi otak dan 
psikologis. 
Kecanduan gadget karena sosial media atau game saat ini tidak lagi mengenal 
usia, tidak sedikit orang tua yang mengenalkan gadget kepada anak yang masih 
terlalu dini untuk bermain gadget, anak yang masih berda dibangku sekolah dasar 
daya berfikirnya masih bersifat imajinatif berangan-angan dan berkembang kearah 
berfikir kongkrit dan rasional.
4
 Sedangkan remaja yang sangat tinggi kemampuannya 
untuk memahami orang lain sebagai individuyang unik, baik menyangkut sifat-sifat 
pribadi, minat nilai-nilai maupun perasaannya.
5
 Menurut Plato kemampuan bernalar 
muncul pertama kali dimasa remaja, jadi sangat baik untuk meluangkan waktunya 
mempelajari ilmu pengetahuan dan matematika.
6
 Jika remaja saat ini menghabiskan 
banyak waktu hanya untuk gadget maka mereka akan membuang waktu untuk masa 
depannya. 
Tidak hanya media sosial yang menjadi pengaruh bagi generasi milenial, 
tatapi gaya hidup yang menjadi sorotan masyarakat. Setiap orang pasti ingin dirinya 
dihormati, bukan hanya itu generasi milenial juga menganggap penting akan adanya 
popularitas. Semakin banyak pengikut di Instagram, facebook, youtube dan sosial 
                                                           
4 Syamsu Yusuf, psikologi perkembangan anak dan remaja, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 
2005),  h. 178. 
5 Lihat Syamsu Yusuf, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, h. 198. 




media lainnya, maka seseorang akan merasa dirinya satu tingkat lebih populer. Selain 
aplikasi sosial media, aplikasi games juaga tak kalah menarik untuk para gamers. 
Game yang sedang booming ialah games Mobile lagends dan PUBG Mobile. Games 
ini membuata para gamers luapa akan waktu dan tidak mengenal lelah. 
Perkembangan suatu perilaku keagamaan pada seseorang terjadi melalui 
pengalaman dan keluarga, sekolah, lingkuangan masayarakat, dan keluarga. Semakin 
banyak pengalaman yang bersifat agama maka akan semakin banyak pula unsur 
keagamaan yang diterima seperti, sikap, tindakan, dan semua hal yang berjalan sesuai 
ajaran agama. Seperti kata Van Der Leeuw, para filsuf meneliti jalan dari pengalaman 
mereka sendiri menuju dominasi dunia secara teoritis.
7
 Bentuk kematangan seseorang 
dalam hal beragama adalah berperilaku baik sesuai dengan ajaran agama. Seperti 
salah satu ayat yang menjelaskan tentang perkembangan teknologi informasi  
Teknologi saat ini menciptakan peluang dan tantangan bagi agama. 
Peluangnya adalah bagaimana teknologi memberikan manfaat yang sebesar-besarnya 
bagi agama dalam membentuk peradaban manusia yang sesuai dengan fitrahnya. 
Tantangannya bisa menjadi celah bagi manusia untuk berbuat dzalim. Games yang 
sering dipermasalahkan seketika mempergunakannya melebihi batas waktu, dan 
mengorbangkan ibadah seseorang. Segala macam hiburan saat ini sudah berkembang 
pesat. Salah satunya, games yang bisa membuat seseorang bahagia dan bisa 
melupakan semuah masalahnya bahkan dapat melalaikan kewajiban beragama. 
Perkembangan teknologi turut membawa perubahan pada perilaku keagamaan  
pada remaja,  seseorang yang menggunakan gadget yang berlebihan dapat 
menggagngu konsentrasi belajar, dan kurangya interaksi sosial, serta seringkali 
                                                           




remaja pengguna Gadget menghabiskan waktunya hanya bermain gadget sehingga 
lupa akan kewajiban menunaikan solat. 
Hal sepeti ini sudah harus menjadi perhatian berbagai pihak untuk 
meningkatkan kewaspadaan terhadap para pengguna gadget utamanya para anak-
anak dan remaja  yang sebagai pengguna media komunikasi dan bermain, terkhusus 
pada lingkungan keluarga utamanya orang tua yang sebagai institusi sebagai 
pembentukan karakter serta perilaku keagamaan. 
Perkembangan teknologi saat ini kian pesatnya sehingga tidak hanya orang-
orang yang berada diperkotaan yang bisa menikmatinya akan tetapi orang-orang desa 
pun juga bisa menikmati suatu alat komunikasi (media). Terkait dengan adanya 
teknologi yang sudah merambah di pedesaan dan sudah menjadi booming dikalangan 
anak remaja dengan adanya fitur-fitur dan konten-konten menarik yang ada pada 
gadget sehingga tidak sedikit remaja yang sudah mulai kecanduan gadget. Ketika 
anggapan dunia maya lebih penting dibandingkan dunia nyata, seorang tidak 
menyadari bahwa yang jauh mendekat, yang dekat menjadi jauh”, artinya seseorang 
yang jarak jauh  akan terasa dekat akan tetapi keluarga disekitarnya akan terasa jauh 
dikarenakan lebih suka chatingan dari pada komunikasi langsung. 
Dari penjelasan diatas  bimbingan dan penyuluhan Islam sangatla diperlukan 
keberadaannya khususnya bagi remaja yang kecanduan gedged.  Penyuluhan dalam 
hal ini adalah pembimbingan dan pembinaan dalam meanamkan nilai-nilai spritual 
pada remaja pengguna gedged. Salah satu metode bimbingan dan penyuluhan Islam 
dalam hal ini dilakukan oleh penyuluh Agama dan para tokoh masyarakat dalam 




spiritual khususnya pada remaja yang kecanduan gedged, dengan harapan upaya 
tersebut akan mengurangi tingkat kecanduan gadged pada remaja.  
Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang telah dijelaskan diatas  penulis 
tertarik mewujudkan dalam bentuk skripsi dengan judul: “Metode Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Spiritual Terhadap  Remaja Pengguna  
Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene” 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Rencana penelitian ini berjudul “Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
Meningkatkan Spiritual Remaja Pengguna Gadget di Desa Awo Kecamatan 
Tammerodo Sendana Kabupaten Majene.” Oleh karena itu penelitiaan ini akan 
difokuskan pada upaya-upaya yang dilakukan penyuluh agama Islam dalam 
meningkatkan spiritual remaja pengguna gadget di Desa Awo Kecamatan 
Tammerodo Sendana Kabupaten Majene. 
2. Deskripsi fokus 
Berdasarkan fokus penelitian diatas dapat dideskripsikan bahwa upaya 
bimbingan penyuluhan Islam dalam meningkatkan spiritual pada anak remaja 
pengguna gadget di Desa Awo guna membina anak bangsa yang terdidik, dan 
religius, serta memberikan motivasi, mencegah terjadinya penyimpangan dari nilai-
nilai akhlak dan moral serta dorongan dalam beribadah. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti mengemukakan 




Meningkatkan Spiritual Terhadap  Remaja Pengguna Gadget di Desa Awo 
Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene”. 
Dari pokok permasalahan tersebut, maka dapat dapat dirumuskan beberapa 
sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam meningkatkan spiritual 
remaja pengguna Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana 
Kabupaten Majene? 
2. Apa hambatan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam meningkatkan spiritual  
remaja pengguna  Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana 
Kabupaten Majene? 
D. Kajian Pustaka 
1. Kaitannya dengan Buku-Buku 
Setelah mencermati dan menelaah beberapa buku yang berkaitan dengan 
“Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Spiritual Remaja 
Pengguna  Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten 
Majene”, maka peneliti menggambarkan tinjauan pada beberapa buku yang telah 
dikemukakan oleh para ahli, di antaranya: 
a. Buku “Bimbingan dan Konseling dalam Islam yang disusun oleh Aunur Rahim 
Faqih yang menjelaskan tentang pokok-pokok pikiran tentang bimbingan dan 
konseling Islam, mulai dari definisi hingga metode dan tekniknya. Buku ini juga 








b. Buku Bimbingan dan Penyuluhan Agama yang disusun oleh Drs. H.M. Arifin, M. 
Ed. yang membahas tentang masalah bimbingan dan penyuluhan agama, arti kata 
bimbingan penyuluhan pada umumnya, dan metode bimbingan penyuluhan.
9
 
c. Buku “Rahasia Sukses Membangun Kecerdasan Emosional dan Spritual 
berdasarkan 6 Rukun Iman dan 5 Rukun Islam disusun oleh Ary Ginanjar 
Agustian yang memuat langkah-langkah dalam membangun kecerdasan 
emosional dan spritual. Buku ini menjelaskan bahwa kecerdasan emosional dan 
spritual bersumber pada suara hati nurani (God Spot).
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2. Kaitannya dengan Penelitian Terdahulu 
a. Penelitian yang dilakukan oleh Dalillah dari Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 
Keguruan Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial yang berjudul pengaruh 
penggunaan Gadget terhadap perilaku social siswa di SMA Darussalam Ciputat, 
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemakaian Gadget terhadap 
perilaku sosial siswa di SMA Darussalam Ciputat.
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b. Penelitian yang dilakukan oleh Husramiati dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam yang berjudul Metode Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Kecerdasan Spritual Panti Asuhan 
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Harapan Bangsa Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan panti asuhan 
diharapkan pihak panti asuhan agar lebih berupaya dalam menggunakan metode 
untuk meningkatkan kecerdasan spritual anak.
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c. Penelitian yang dilakukan oleh Husramiati dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi 
Jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam yang berjudul Metode Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Kecerdasan Spritual Panti Asuhan 
Harapan Bangsa Desa Boddia Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa upaya yang dilakukan panti asuhan 
diharapkan pihak panti asuhan agar lebih berupaya dalam menggunakan metode 
untuk meningkatkan kecerdasan spritual anak.
13
 
Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dikemukakan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa dari hasil penelitian ini secara keseluruhan berbeda. Baik dari 
perspektif  kajian maupun dari segi metode pendekatan, karena tidak ada satupun 
yang membahas tentang Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan 
Spiritual Terhadap  Remaja Pengguna  Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo 
Sendana Kabupaten Majene, adapun persamaan dari hasil penelitian yang telah 
dikemukakan diatas adalah sama-sama meneliti tentang kecerdasan spiritual. 
 
 
                                                           
12Husramiati, “ Metode Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Kecerdasan 
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui Bagaimana Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam 
Meningkatkan Spiritual Remaja Pengguna Gadget di Desa Awo Kecamatan 
Tammerodo Sendana Kabupaten Majene. 
b. Untuk mengetahui Hambatan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan 
Spiritual Remaja Pengguna Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana 
Kabupaten Majene. 
 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam penelitian ini terbagi dua yaitu: 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
UIN Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam 
pengembangan ilmu pengetahuan terhadap para mahasiswa mengenai Metode 
Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Spiritual Terhadap  
Remaja Pengguna  Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana 
Kabupaten Majene. 
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang bimbingan dan 
penyuluhan islam dalam meningkatkan spiritual. 
3) Mengetahui secara rinci hambatan yang dihadapi Metode Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Spiritual Terhadap  Remaja Pengguna  
Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene. 




Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi penyuluh dan 
pemerintah setempat sebagai bahan rujukan. Kemudian dapat pula menambah 
wawasan mengenai : 
1) Sebagai referensi dan masukan penyuluh Islam dalam Meningkatkan Spiritual 
Pada Remaja pengguna Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo 
Sendana Kabupaten Majene. 
2) Sebagai bentuk tugas akhir penulis guna memperoleh gelar S-1 Jurusan 








A. Tinjauan Tentang Metode Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
1. Pengertian Metode  
Secara etimologi metode berasal dari bahasa latin yang terdiri dari dua kata 
yaitu: metos dan hodos. Metos artinya melalui dan hodos artinya jalan atau cara. 
Dengan demikian dapat diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus 
dilalui untuk mencapai suatu tujuan.
1
 Metode juga berarti cara yang tepat untuk 
melakukan sesuatu.
2
 Di dalam kamus besar bahasa Indonesia dituliskan bahwa 
metode adalah cara yang teratur berdasarkan pemikiran yang matang untuk mencapai 
maksud (dalam ilmu pengetahuan dan lain sebagainya), cara kerja yang teratur dan 




2. Pengertian Bimbingan dan Penyuluhan Islam   
Bimbingan Secara etimilogi bimbingan dan konseling terdiri dari dua kata, 
yaitu bimbingan terjemahan dari kata guidence yang berarti pertolongan dan 
konseling diadopsi dari kata conseling yang memiliki arti nasihat. Namun dalam 
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Bimbingan dalam bahasa Inggris disebut dengan istilah guidance, seacara 
umum  berarti bantuan atau tuntunan. Menurut Syamsu, secara harfiah istilah 
guidance berasal dari kata guide yang bermakna mengarahkan (to direct), memandu 
(to pilot), mengelolah (to manage) dan menyetir (to steer). Defenisi etimologi 
mengarah pada satu makna, yakni semakna dengan membimbing atau bimbingan.
5
 
Secara terminologis, bimbingan adalah pemberian bantuan untuk mengatasi 
sendiri masalah yang dihadapinya serta mampu menuntun dirinya sendiri, meskipun 
kemampuan itu mungkin harus digali dan dikembangkan melalui bimbingan.
6
 
Adapun rumusan lainnya yang dikemukakan oleh Bimo Walgito sebagai 
berikut: 
Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
atau sekumpulan individu dalam menghadapi atau mengatasi kesulitan-
kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan individu itu 
dapat mencapai kesejahteraan hidupnya.
7
 
Bimbingan merupakan salah satu bidang dan program dari pendidikan, dan 
program ini ditujukan untuk membantu mengoptimalkan perkembangan siswa. 
Menurut Tolbert, bimbingan adalah seluruh program atau semua kegiatan dan 
layanan dan lembaga pendidikan yang diarahkan pada membantu individu agar 
mereka dapat menyusun dan melaksanakan rencana serta melakukan penyusaian diri 
                                                           
4Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 
h. 15. 
5Syamsu Yusuf LN,  Landasan Bimbingan  dan Konseling (Bandung: PT. Remaja 
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dalam semua aspek kehidupannya sehari-hari. Bimbingan merupakan layanan khusus 
yang berbeda dengan bidang pendidikan lainnya.
8
 
Arti bimbingan dikemukakan oleh Prayitno bahwa bimbingan merupakan 
proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada seseorang 
atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja maupun dewasa, agar orang 
yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri 
dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang ada dan dapat 
dikembangkan berdasarkan nilai-nilai yang berlaku.
9
 
Secara etimologis, istilah penyuluhan berasal dari Bahasa Latin yaitu 
“consilium” yang berarti “dengan” atau “bersama” yang dirangkai dengan 
“menerima” atau “memahami”. Sedangkan dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah 




Dahulu istilah counseling diindonesiakan menjadi penyuluhan. Akan tetapi, 
karena istilah penyuluhan banyak digunakan di bidang lain, semisal dalam 
penyuluhan pertanian dan penyuluhan keluarga berencana yang sama sekali berbeda 
isinya dengan yang dimaksud counseling, maka agar tidak menimbulkan salah 
paham, istilah counseling tersebut langsung diserap saja menjadi counseling
11
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Hubungan ini ada yang kurang sependapat jika“ counseling” hanya 
diterjemahkan dengan “penyuluh“ counseling” meliputi perembugan, pemberian 
nasihat,  penyuluhan, penerangan (informasi). Sedang kata penyuluhan (lebih sempit) 
pengertiannya penerangan atau penyelidikan, pengintaian.Kata penyuluhan memberi 
kesan hanya satu pihak yang aktif yaitu orang yang memberi penerangan saja.
12
 
Bimbingan dan penyuluhan di lingkungan lembaga pendidikan, dan 
lingkungan  masyarakat  Indonesia pada umumnya,  semakin dirasakan kehadirannya, 
sebagai kebutuhan dalam usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang 
mengalami problema kehidupan pribadi, terutama yang berkaitan dengan aspek 
mental spiritual dan psikologis. Problema kehidupan mental spiritual tersebut timbul 
karena adanya gangguan psikologis dari pengaruh faktor internal dan eksternal, atau 
faktor kemampuan individual, dan faktor lingkungan sekitar.
13
 
Secara terminologis, bimbingan itu sendiri adalah pemberian bantuan kepada 
seseorang atau kepada sekelompok orang dalam membuat pilihan-pilihan secara 
bijaksana dan dalam mengadakan penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan 
hidup.Bantuan itu bersifat psikologi dan tidak berupa pertolongan finansial, medis 
dan sebagainya, dengan adanya bantuan ini seseorang akhirnya dapat mengatasi 
sendiri masalah yang dihadapinya yang kelak kemudian menjadi tujuan bimbingan. 
Jadi yang memberikan bantuan menganggap orang lain mampu menuntun dirinya 
sendiri, meskipun kemampuan itu mungkin harus digali dan dikembangkan melalui 
bimbingan.
14
 Adapun rumusan lainnya dapat dikemukakan sebagai berikut: 
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Menurut Bimo Walgito, “Bimbingan adalah bantuan atau pertolongan yang 
diberikan kepada individu atau sekumpulan individu dalam menghadapi atau 
mengatasi kesulitan-kesulitan di dalam kehidupannya, agar individu atau sekumpulan 
individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya”.
15
  Sementara menurut Dewa 
Ketut Sukardi, bimbingan adalah pemberian bantuan oleh seseorang kepada orang 
lain dalam menentukan pilihan, penyesuaian dan pemecahan masalah. Bimbingan 




Dalam konteks ini M. Arifin mengatakan, pengertian harfiyah “bimbingan” 
adalah “menunjukkan, memberi jalan, atau menuntun” orang lain ke arah tujuan yang 
bermanfaat bagi hidupnya di masa kini, dan masa mendatang. Istilah “bimbingan” 
merupakan terjemahan dari kata bahasa inggris guidance yang berasal dari kata kerja 
“to guide” yang berarti “menunjukkan”.
17
 
Priyatno dan Ermananti memaparkan bahwa rumusan tentang bimbingan 
formal telah diusahakan orang setidaknya sejak awal abad ke- 20, sejak dimulainya 
bimbingan yang diprakarsai oleh Frank Parson pada tahun 1908.Sejak itu, rumusan 
demi rumusan tentang bimbingan bermunculan sesuai dengan perkembangan 
pelayanan bimbingan itu sendiri sebagai suatu pekerjaan khas yang ditekuni para 
peminat dan ahlinya. Dalam kaitan ini Priyatno dan Ermananti sebagaimana 
mengutip pendapat Crow & Crow bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh 
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seseorang, laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan 
terlatih dengan baik kepada individu-individu setiap usia untuk membantunya 
mengatur kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidupnya sendiri, 
membuat keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri.
18
 
Berdasarkan rumusan-rumusan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan  merupakan pemberian bantuan yang diberikan kepada individu guna 
mengatasi berbagai kesukaran di dalam kehidupannya, agar individu itu dapat 
mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Adapun Penyuluhan diartikan sebagai proses pemberian bantuan yang 
dilakukan melalui wawancara penyuluhan oleh seorang ahli (disebut konselor) 
kepada individu yang sedang mengalami sesuatu masalah (disebut klien) yang 
bermuara pada teratasinya masalah yang dihadapi klien.
19
 
Menurut Andi Mappiare AT, counseling, kadang disebut penyuluhan karena 
keduanya merupakan bentuk bantuan.Ia merupakan suatu proses pelayanan yang 
melibatkan kemampuan profesional pada pemberi layanan. Ia sekurang-kurangnya 
melibatkan orang kedua, penerima layanan, yaitu orang yang sebelumnya merasa 
ataupun nyata-nyata tidak dapat berbuat banyak dan setelah mendapat layanan 
mereka dapat melakukan sesuatu.
20
 
Mengenai kedudukan dan hubungan antara bimbingan dan penyuluhan 
terdapat banyak pandangan, salah satunya memandang penyuluhan sebagai teknik 
bimbingan, sebagaimana dikemukakan oleh Arthur J. Jones yang dikutip oleh Abu 
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Ahmadi dan Ahmad Rohani, bahwa penyuluhan sebagai salah satu teknik dari 
bimbingan,  sehingga dengan pandangan ini maka pengertian bimbingan adalah lebih 
luas bila dibandingkan dengan penyuluhan, penyuluhan merupakan bagian dari 
bimbingan.
21
 Dengan kata lain,  Penyuluhan berada di dalam bimbingan. Pendapat 
lain menyatakan: bimbingan terutama memusatkan diri pada pencegahan munculnya 
masalah, sementara penyuluhan memusatkan diripada pencegahan masalah yang 
dihadapi individu.  
3. Ruang Lingkup Bimbingan dan Penyuluhan 
Ruang Lingkup Program dan Metode Bimbingan dan Penyuluhan Dalam 
melaksanakan program bimbingan di sekolah perlulah kiranya diperhatikan batas-
batas kemungkinan kegiatan bimbingan itu boleh dilakukan. Maka dari itu batas 
ruang lingkup program bimbingan di sekolah,
22
 di antaranya adalah sebagai berikut: 
a. Bimbingan dilakukan untuk melayani semua siswa, dengan kata lain bahwa 
program bimbingan yang telah disusun dan dilaksanakan di sekolah bukanlah 
semata-mata melayani murid yang bermasalah,  tetapi diperuntukkan untuk semua 
siswa tanpa ada pengecualian di sekolah bersangkutan. Mungkin dalam 
penanganannya memprioritaskan pemecahan masalah berdasarkan kriteria 
tertentu (masalah yang perlu penanganan yang mendesak, penting dan perlu), 
berdasarkan kemampuan, situasi dan kondisi dari sekolah bersangkutan. 
b. Bimbingan dilaksanakan untuk membantu siswa dalam membuat rencana dan 
mengambil keputusan-keputusan sendiri. Hal ini berarti bahwa program 
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bimbingan yang baik bukanlah menonjolkan pemberian nasihat kepada siswa dan 
juga bukanlah menyodorkan  sedemikian rupa rencana yang matang kepada 
siswa, tetapi lebih jauh dari itu adalah membantu siswa untuk memahami dan 
memiliki kemampuan untuk membuat rencana dan mengambil keputusan sendiri. 
c. Bimbingan dilakukan dengan melibatkan guru dan personil lainnya dalam 
memberikan bantuan kepada murid. Hal ini berarti bahwa dengan melibatkan 
guru dan staf sekolah lain dalam program bimbingan di sekolah adalah untuk 
memupuk bentuk kerjasama yang baik.  Kerjasama yang baik dengan guru dan 
staf sekolah lainnya secara langsung akan memperlancar tugas-tugas  
pembimbing di sekolah pada khususnya, dan program pendidikan sekolah pada 
umumnya.  Bentuk kerjasama  pembimbing dengan guru  dan staf sekolah lainnya 
bukanlah bermaksud  mengambil oper tugas dari guru bidang studi, wali kelas 
dan petugas administrasi di sekolah misalnya:  mengisi jam kosong karena guru 
bidang studi berhalangan tidak hadir, mengawasi murid-murid dalam tes formatif, 
mengabsen murid, menghukum  murid-murid  yang membolos, dan 
meningkatkan  disiplin murid,  mengurus kenaikan pangkat  pegawai dan guru 
dan sebagainya. 
d. Bimbingan dilakukan dalam batas-batas kemampuan yang dimiliki oleh staf 
pembimbing (penyuluh, guru, staf administrasi bimbingan). Ini berarti bahwa 
bimbingan tidaklah melakukan suatu pekerjaan yang menuntut keahlian di luar 
keahlian yang dimilikinya, dan tidak juga menangani masalah-masalah gangguan 
atau penyimpangan kepribadian yang merupakan tugas dari ahli-ahli psikologi 




di atas tugas dari pembimbing sekolah untuk mereferaal atau merujuk kepada ahli 
yang berwenang untuk itu. 
e. Program bimbingan di sekolah berpusat dalam ruang lingkup pada pencegahan 
kesulitan siswa, dalam rangka situasi dan proses belajar mengajar di sekolah, 
yang dilaksanakan atas dasar kesepakatan bersama antara penyuluh dan klien 
(siswa). 
4. Fungsi Bimbingan dan Penyuluhan Islam 
Dengan memperhatikan tujuan umum dan khusus bimbingan dan konseling 
Islam tersebut, dapatlah dirumuskan fungsi (kelompok tugas atau kegiatan sejenis) 
dari bimbingan dan konseling Islam itu sebagai berikut: 
a. Fungsi preventif; yakni membantu individu menjaga atau mencegah timbulnya 
masalah bagi dirinya. 
b. Fungsi kuratif atau korektif;  yakni  membantu individu memecahkan masalah 
yang sedang dihadapi atau dialaminya. 
c. Fungsi  preservatif; yakni membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi 
yang semula tidak baik (mengandung masalah) menjadi baik (terpecahkan) dan 
kebaikan itu bertahan lama (in state of good). 
d. Fungsi developmental atau pengembangan; yakni membantu individu memelihara 
dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar tetap baik atau 




Untuk  mencapai  tujuan seperti dijelaskan sebelumnya, dan sejalan dengan 
fungsi-fungsi  bimbingan  dan konseling Islam tersebut, maka bimbingan dan 
                                                           




konseling Islam melakukan kegiatan yang dalam garis besarnya dapat disebutkan 
sebagai berikut: 
1) Membantu individu mengetahui, mengenal dan memahami keadaan dirinya 
sesuai dengan hakekatnya, atau memahami kembali keadaan dirinya, sebab 
dalam keadaan tertentu dapat terjadi individu tidak mengenal atau tidak 
menyadari keadaan dirinya yang sebenarnya. Secara singkat dapat dikatakan 
bahwa bimbingan dan konseling Islam "mengingatkan kembali individu akan 
fitrahnya. QS. Ar Rum 30/30: 
                                 
                    
 
Terjemahnya: 
Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah); (tetaplah 
atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu.Tidak ada 




Fitrah Allah dimaksudkan bahwa manusia itu membawa fitrah ketauhidan, 
yakni mengetahui Allah Yang Maha Esa, mengakui  dirinya sebagai ciptaanNya, 
yang harus tunduk dan patuh pada ketentuan dan petunjuknya.  Manusia ciptaan 
Allah yang dibekali berbagai hal dan kemampuan, termasuk naluri beragama tauhid 
(agama Islam). Mengenal fitrah berarti sekaligus memahami dirinya  yang memiliki 
berbagai potensi dan kelemahan, memahami dirinya sebagai makhluk Tuhan atau 
makhluk  religius, makhluk individu, makhluk sosial dan juga makhluk pengelola 
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alam semesta atau makhluk berbudaya, dengan mengenal dirinya sendiri atau 
mengenal fitrahnya itu individu akan lebih mudah mencegah timbulnya masalah, 




2) Membantu individu menerima keadaan dirinya sebagaimana adanya, segi-segi 
baik dan buruknya, kekuatan serta kelemahannya, sebagai sesuatu yang 
memang telah ditetapkan Allah (nasib atau takdir), tetapi juga menyadari 
bahwa  manusia  diwajibkan untuk  berikhtiar, kelemahan yang ada pada 
dirinya bukan untuk terus menerus  disesali, dan kekuatan atau kelebihan 
bukan  pula untuk membuatnya lupa diri.  Dalam satu kalimat singkat dapatlah 
dikatakan  sebagai membantu individu tawakal atau berserah diri kepada 
Allah.  Dengan tawakal atau berserah diri kepada Allah berarti meyakini 
bahwa nasib baik buruk dirinya itu ada hikmahnya yang bisa jadi manusia 
tidak tahu.  QS al-Baqarah, 2/216: 
 
                             
                          
 
Terjemahnya; 
Boleh jadi kamu membenci sesuatu, padahal ia amat baik bagimu dan boleh 
jadi juga kamu menyukai sesuatu, padahal ia amat buruk bagimu; Allah 
mengetahui, sedangkan kamu tidak mengetahui.
26
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3) Membantu individu memahami keadaan (situasi dan kondisi) yang dihadapi 
saat ini. Kerapkali masalah yang dihadapi individu tidak dipahami si individu 
itu sendiri, atau individu tidak merasakan atau tidak menyadari bahwa dirinya 
sedang menghadapi masalah, tertimpa masalah. Bimbingan dan konseling 
Islam membantu individu merumuskan masalah yang dihadapinya dan 
membantunya mendiagnosis masalah yang sedang dihadapinya itu. Masalah 
bisa timbul dari bermacam faktor. Bimbingan dan konseling Islam membantu 
individu melihat faktor-faktor penyebab timbulnya masalah tersebut. 
QS/ Ali Imran 3/14. 
                      
                     
        
Terjemahnya: 
Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada apa-apa yang 
diingini, yaitu wanita-wanita, anak-anak, harta yang banyak dari jenis emas, 
perak, kuda pilihan, binatang-binatang ternak dan sawah ladang.Itulah 




Sumber masalah demikian banyaknya antara lain disebutkan dalam firman-
firman Allah tersebut, yakni tidak selaras antara dunia dan akhirat, antara kebutuhan 
keduniaan dengan mental spiritual (ukhrawi). Dengan memahami keadaan yang 




5. Macam-macam Metode Bimbingan Penyuluhan Islam 
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Adapun macam-macam metode dalam bimbingan penyuluhan antara lain 
sebagai berikut: 
a. Metode Interview (wawancara) 
Interview meskipun banyak dikritik orang karna terdapat kelemahan-
kelemahannya, akan tetapi sebagai salah satu cara untuk memperoleh fakta, tetap 
meski banyak manfaatnya karena interview bergantung pada tujuan fakta apa yang 
dikehendaki serta untuk siapa fakta tersebut akan dipergunakan. Fakta-fakta 
psikologis yang menyangkut pribadi anak bimbing (client) sangat diperlukan untuk 
pemberian pelayanan bimbingan.Dalam pelaksanaan interview ini diperlukan adanya 
saling percaya mempercayai antara caunselor dan counselee. 
b. Metode Kelompok (Group Guidence) 
Dengan menggunakan kelompok, pembimbing/penyuluh akan dapat 
mengembangkan sikap sosial, sikap memahami peranan anak bimbing dalam 
lingkungannya  menurut  penglihatan orang lain dalam kelompok itu (role 
perception) karena ia ingin mendapatkan pandangan baru tentang dirinya dari orang 
lain serta  hubungannya dengan orang lain. Maka dengan metode kelompak ini dapat 
timbul kemungkinan diberikannya group therapy (penyembuhan ganggun jiwa 
melalui kelompok) yang fokusnya berbeda dengan individual counseling. Therapy 
demikian dapat diwujudkan dengan penciptaan situasi kebersamaan baik secara 
cohissiveness (keterikatan) antara satu sama lain maupun secara peresapan batin 
melalui peragaan panggung dari contoh tingaka laku atau peristiwa (dramatisasi). 
c. Client-centered Method (metode yang dipusatkan pada keadaan client) 
Metode ini sering juga disebut nondirective (tidak mengarahkan). Dalam 




memiliki kemampuan berkembang sendiri dan sebagai pencari kemantapan diri 
sendiri. Metode ini menurut Dr. William E. Hulme dan Wayne K. Clymer lebih 
cocok  untuk dipergunakan oleh pastoral counselor (penyuluh agama), karena 
counselor akan lebih memahami kenyataan penderitaan client yang biasanya 
bersumber pada perasaan dosa yang banyak menimbulkan perasaan cemas, konflik 
kejiwaan, dan gangguan jiwa lainnya. Dengan memperoleh insight dalam dirinya 
berarti menemukan pembebasan diri penderitaannya. 
Jadi  bilamana counselor  mempergunakan  metode ini, maka ia harus 
bersikap sabar mendengarkan dengan penuh perhatian segala ungkapan batin client 
yang diutarakan kepadanya. Dengan demikian counselor seolah-olah passif, tetapi 
sesungguhnya bersikap aktif menganalisa segala apa yang dirasakan oleh client 
sebagai beban batinnya. 
d. Directive Counseling  
Dirictive counseling adalah sebenarnya merupakan bentuk psikotherapi yang 
paling sederhana,  karna counselor atas dasar metode ini secara langsung memberikan 
jawaban-jawaban terhadap problema yang oleh client disadari menjadi sumber 
kecemasannya. Metode ini tidak hanya dipergunakan oleh para counselor saja 
melainkan juga dipakai oleh para guru, dokter, social worker, ahli hukum, dan 
sebagainya dalam rangka usaha mencari informasi tentang keadaan diri client dengan 
mengetahui keadaan masing-masing client tersebut counseler dapat memberikan 
bantuan pemecahan problema yang dihadapi. Bilamana problemanya menyagkut 
penyakit jiwa yang serious maka counselor melakukan reperral (pelimpahan) atau 
mengirimkannya kepada psychiater (dokter jiwa).
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Metode ini berlawana dengan metode non-direktif atau client centered dimana 
counselor dalam interviewnya berada di dalam situasi permissif  kepada clien. Dalam 
situasi bebas demikian client diberi kesempatan mencurahkan segala tekanan batin 
sehingga akhirnya mampu menyadari tentang kesulitan-kesulitan yang 
diderita.Peranan counselor dengan demikian hanyalah merefleksikan kembali segala 
tekanan batin atau perasaan yang diderita oleh client. Jadi counselor hanya bersikap 
menerimah dan menaruh perhatian terhadap penderitaan client serta mendorongnya 
untuk mengembangkan kemampuannya sendiri mengatasi problema tanpa adanya 
paksaan mengikuti nasehat counselor. 
e. Metode Eeductive (metode pencerahan). 
Metode ini sebenarnya hampir sama dengan metode client centered di atas 
hanya bedanya terletak pada lebih menekangkan pada usaha mengkorek sumber 
perasaan yang dirasa menjadi beban tekanan batin client serta meng-aktifkan 
kekuatan/tenanga kejiwaan client (potensi dinamis) dengan melalui pengertian 
tentang realitas situasi yang dialami olehnya. 
Oleh karna itu, maka inti pada metode ini adalah pemberian “insight dan 
klarifikasi( pencerahan) terhadap unsur-unsur  kejiwaan yang menjadi sumber konflik 
seseorang. Jadi disini juga nampak bahwa sikap conselor ialah memberikan 
kesempata seluas-luasnya kepada client untuk mengexpressikan (melahirkan) segala 
gangguan kejiwaan yang disadari menjadi problema baginya. Hubungan counselor 
dengan conselee (client) dalam hal ini mengandung kebebasan khusus dan bersipat 
konsultatif, sedangkan counselor selanjutnya menganalisa fakta kejiwaan counselee 




Metode ini diperkenalkan oleh Dr. Seward Hiltner dalam buku “Pastoral 
Counseling” Hilner menggambarkan bahwa counseling agama itu sebagai suatu 
“turning the corner” yakni counseling agama perlu membelokkan sudut pandang 
client yang dirasakan sebagai problem hidupnya kepada sumber kekuatan konflik 
batin, kemudian mencerahkan konflik tersebut serta memberikan “insight” ke arah 
pengertian menggapa ia merasakan konflik itu. Demikian client akan 
mengerti/memahami sudut pandang baru serta posisi baru di mana ia berada dan 
sebagainya. 
f. Metode Psychoanalistis. 
Metode psychoanalistis adalah juga terkenal di dalam counseli yang mula-
mula diciptakan oleh Sigmund freud. Metode ini berpangkal pada pandangan bahwa 
semua manusia itu bilamana fikiran dan perasaan terkenan oleh kesadaran dan 
perasaan atau motive-motive terkenan tersebut tetap masih aktif memengaruhi segala 
tingkah lakunnya meskipun mengendap di dalam alam ketidak sadaran (Das-Es) yang 
disebutnya “verdrongen complexen”. 
Dari Das-Es inilah Freud mengembangkan teorinya tentang struktur 
kepribadian manusia, segala problema hidup client yang mempengaruhi tingkah 
lakunya bersumber pada dorongan sexuil yang oleh Freud disebut “libido”(nafsu 
birahi). Pengertian sexuil dari Freud ini kemudian diperluas lagi tidak hanya terbatas 
dalam nafsu eros (birahi). Saja menimbulkan kenikmatan jasmaninya  manusia. 
Setiap  manusia dalam perkembangan kepribadiannya senantiasa di pengaruhi oleh 3 








Alat-alat yang sangat berguna bagi pelaksanaan metode tersebut diatas perlu 
juga diperoleh para Penyuluh/Pembimbing yang meliputi: data-data hasil berbagai 
macam tes misalnya tes hasil belajar, tes kecerdasan, tes kepribadian, dan tes tingkah 
laku.  Dalam hubungan dengan penggunaan metode tersebut diatas guru agama perlu 
sebagai orang yang harus melakukan bimbingan dan penyuluhan agama perlu juga 
menjiwai langkah-langkahnya dengan sumber-sumber petunjuk agama misalnya: 
QS. Ali Imran 3 /159: 
                        
                              
      
Terjemahnya: 
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap 
mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu.  Karena itu ma'afkanlah mereka,  
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaralah dengan mereka dalam 
urusan itu. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan tekad, Maka 




B. Tinjauan tentang  Spiritual 
1. Pengertian  Spiritual 
Spiritual menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah suatu yang 
berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan, rohani, dan batin. Spiritual berkenaan 
                                                           
30Arifin,  Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, h. 13. 




dan menghargai setiap orang untuk menghargai perasaan senang seseorang, spiritual 
adalah sebuah kehidupan, tidak hanya do’a, mengenal dan mengakui 
tuhan.Berdasarkan pengertian diatas, spiritual dapat digambarkan sebagai keyakinan 
dan pengalaman seseorang tentang bagaimana seharusnya menjalani hidup, 
menghargai orang lain dengan menggunakan keyakinan tentang kekuatan  Allah yang 
Maha Esa.Spiritual merupakan bagian dari kekuatan yang ada pada diri seseorang 




Spiritual berasal dari kata spirit yang berasal dari kata latin yaitu Spritus yang 
berarti luas atau dalam, keteguhan hati atau keyakinan energy, atau semangat dan 
kehidupan.
33
 Menurut kamus besar psikologi karangan chaplin, spiritual berasal dari 
kata spirit berarti semangat, jiwa, ruh, atau sukma.
34
 Spiritual itu sendiri diartikan 
dengan kejiwaan, rohani, batin, dan moral.
35
 Dengan demikian dapat disimpilkan 
bahwa spiritual adalah kesempurnaan menyesuaikan diri terhadap perkembangan 
kejiwaan, rohani, batin, mental, dan moral pada diri seseorang. 
Spiritualitas merupakan kebangkitan atu pencerahan diri dalam mencapai 
tujuandan makna hidup.Spiritual merupakan bagian esensial dari keseluruhan 
kesehatandan kesejahtraan seseoran, spiritualitas dapat dapat merupakan ekspresi dari 
kehidupan yang dipersepsikan lebih tinggi, lebih komleks atau lebih integritasi dalam 
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pandangan hidup seseorang da lebih daripada hal yang bersifat inderawi.
36
Spiritual 
sebagai kecenderungan untuk membuat makna melalui hubungan interpersonal 
seseorang, interpersonal dan transpersonal yang memberdayakan seseorang 
mengatasi masalah.Perspektif spiritual adalah kedalaman spiritualitas meresap dalam 
kehidupan sehingga mereka terlihat dalam interaksi spiritual. Dengan demikian 
perspektif spiritual merupakan pilihan panduan memberikan kenyamanan , 




Spiritual adalah faktor kultural penting yang berstruktur dan arti pada nilai 
manusia, perilaku dan pengalamannya. Spiritual adalah dimensi yang dalam diri 
kesidupan suatu agama,menjadi subtansi dari ajaran suatu agama. Spiritual bukan 
suatu agama, tetapi spiritualitas agama  sebenarnya menyatu dalam spiritualitas 
manusia, dan berada dalam dimensi batin kepribadiannya, menjadi kekuatan yang tak 
pernah kering untuk selalu bersyukur atas segala nikmat-Nya, menjadikan dirinya 
tenang dan tidak takut sedikit pun berbagai ancaman, tidak pernah khilangan harapan 
dalam kehidupan yang penuh pergolakan, dan terus mendorongnya untuk tidak 
pernah putus asa untuk melakukan penyempurnaan dalam kehidupannya.
38
 
2. Ciri-ciri Kecerdasan Spritual 
Kecerdasan spiritual melahirkan iman yang kukuh dan rasa serta kepekaan 
yang mendalam. Kecerdasan semacam inilah yang menegaskan wujud Tuhan ada 
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dimana-mana. Kecerdasan spiritual melahirkan kemampuan untuk menemukan 
makna hidup serta memperhalus budi pekerti.
39
 
Kemudian dalam pengembangan dan praktik kecerdasan spritual ada 12 sifat 
yang menunjukkan  kemampuan manusia untuk menggunakan keseluruhan otaknya, 
kemampuan itu untuk menimbulkan transformasi dalam hidup dalam pekerjaan 
tempat mereka beraktifitas dan kesanggupannya untuk berfikir pada saat kacau. Sifat-
sifat ini memungkinkan kita untuk berhubungan dengan jiwa kita sendiri dan untuk 
menempatkan diri kita di inti terdalam diri manusia, dari uraian diatas dibagi menjadi 
12 sifat-sifat yang menunjukkan kemampuan manusia sebagai berikut: 
a) Kesadaran diri, mengetahui apa yang diyakini dan mengetahui nilai serta 
hal apa yang sungguh-sungguh memotivasi diri kita. 
b) Spontanitas, Menghayati dan merespo momen dan semua yang 
dikandungnya. 
c) Terbimbing oleh visi dan nilai, Bertindak berdasarkan prinsip dan keyakinan 
yang dalam dan hidup sesuai dengannya. 
d) Holisme (kesedaran akan sistem), Kesanggupan untuk melihat pola-pola, 
hubungan-hubungan dan keterkaitan yang lebih luas. 
e) Kepedulian. Sifat “ikut merasakan” dan empati yang dalam. 
f) Merayakan keragaman. Menghargai perbedaan orang lain dan situasi-situasi 
yang asing. 
g) Independensi terhadap lingkungan. Kesanggupan untuk berbeda dan 
mempertahankan keyakinan diri. 
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h) Kecenderungan untuk mengajukan pertanyaan fundamental. Mengapa? 
Kebutuhan untuk memahami segala sesuatu, mengetahui intinya. 
i) Kemampuan untuk membingkai ulang. Berpijak pada problem atau situasi 
yang ada untuk mencari gambaran lebih besar, konteks lebih luas. 
j) Manfaatkan kemalangan secara positif. Kemampuan untuk menghadapi dan 
belajar dari kesalahan-kesalahan, untuk melihat problem-problem sebagai 
kesempatan. 
k)  Rendah hati. Perasaan menjadi pemain dalam drama besar, mengetahui 
tempat kita yang sesungguhnya di Dunia ini. 




Menurut Indragiri A. dalam bukunya ciri-ciri anak yang memiliki kecerdasan 
spiritual adalah sebagai berikut: 
a) Anak mengetahui dan menyadari keberadaan sang pencipta. 
b) Anak rajin beribadah tanpa harus disuruh-suruh atau dipaksa. 
c) Anak menyukai kegiatan menambah ilmu yang bermanfaat. 
d) Anak senang melakukan perbatan baik. 
e) Anak bersifat jujur. 
f) Anak dapat mengambil hikmah dari suatu kejadian. 
g) Anak mudah memaafkan orang lain. 
h) Anak memilik selera humor yang baik dan mampu menikmati humor 
dalam berbagai situasi. 
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i) Anak pandai bersabar dan bersyukur, bantinnya tetap bahagia dalam 
keadaan  apapun. 
j) Anak dapat menjadi teladan yang  baik bagi orang lain dan anak biasanya 
memahami makna hidup sehingga ia selalu mengambil jalan yang lurus.
41
 
Jalaludin Rakhmat mengutip lima karakteristik orang yang cerdas secara 
spritual menurut Roberts A. Emmons dalam bukunya “The  Psychology of  Ultimate 
Cocerns”: Pertama, kemampuan untuk membedakan yang fisik dan material; kedua, 
kemampuan untuk mengalami tingkat kesadaran yang memuncak; ketiga, 
kemampuan untuk mensakralkan pengalaman sehari-hari; keempat, kemampuan 
untuk menggunakan sumber-sumber spritual untuk menyelesaikan masalah dan 




3. Fungsi Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang bersumber dari jiwa atau hati 
nurani yang beroperasi dalam pusat otak manusia. Manusia yang memiliki spiritual 
yang baik akan memiliki hubungan yang kuat dengan Allah, sehingga akan 
beradampak pula kepada kepandaian dia dalam berinteraksi dengan manusia, karena 
dibantu  oleh Allah yaitu hati manusia dijadikan cenderung kepada-Nya. 
Fungsi kecerdasan spiritual menurut Danah Zohar dan Ian Marshall antara lain 
sebagai berikut: 
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a) Kecerdasan spiritual digunakan dalam masalah eksistensial, yaitu ketika  
kita pribadi merasa terpuruk, terjebak oleh kebiasaan, ke khawatiran, dan 
masalah masa lalu akibat penyakit dan kesedihan. 
b) Kecerdasan spiritual menjadikan kita sadar bahwa kita memiliki masalah 
eksistensial dan membuat kita mampu mengatasinya, karena kecerdasan 
spiritual memberi kita semua rasa yang menyangkut  perjuangan hidup. 
c) Kecerdasan spiritual membuat manusia memunyai pemahaman tentang 
siapa dirinya dan apa makna segala sesuatu dan bagaimana semua itu 
memberikan tempat di dalam dunia kepada orang lain dan makna-makna 
mereka. 
d) Kecerdasan spiritual sebagai landasan  bagi seseorang untuk 
memfungsikan IQ dan EQ secara efektif, karena kecerdasan spiritual 
merupakan tingkat kecerdasan manusia. 
e) Kecerdasan spiritual menempatkan perilaku dan hidup manusia dalam 
konteks dan makna yang lebih luas dan kaya, sehingga manusia menjadi 
kreatif, luwes, berwawasan luas, berani, optimis dan fleksibel, karena ia 
tertarik lansung dengan problem-problem eksistensi yang selalu ada dalam 
kehidupan. 
f) Kecerdasan spiritual dapat memberi rasa moral, kemampuan menyesuaikan 
aturan yang kaku dibarengi dengan pemahaman sampai batasnya, karena 
dengan  memiliki kecerdasan spiritual memungkinkan seseorang bertanya 
apakah saya ingin berada pada situasi ini atau tidak. Intinya kecerdasan 




g) Kecerdasan spiritual dapat menjadikan lebih cerdas secara spiritual dalam 
beragama. Sehingga seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual tinggi 
tidak berpikiran eksklusif, fanatik, dan berprasangka.
43
 
4. Manfaat Kecerdasan Spritual 
Pertama, manusia yang memiliki spritual yang baik akan memiliki hubungan 
yang kuat dengan Allah, sehingga akan berdampak pula kepada kepandaian dia dalam 
berinteraksi dengan manusia, karena dibantu oleh Allah yaitu hati manusia dijadikan 
cenderung kepada-Nya.
44
  Kedua, kecerdasan spritual merupakan landasan yang 
diperlukan untuk  memfungsikan IQ dan EQ secara efektif dan kecerdasan spritual ini 
adalah kecerdasan tertinggi manusia.
45
  Ketiga, kecerdasan spritual membimbing 
manusia untuk meraih kebahagiaan hidup hakiki dan membimbing manusia untuk 
mendapatkan kedamaian. Keempat, menggunakan kecerdasan spritual, dalam 
pengambilan keputusan cenderung akan melahirkan keputusan yang terbaik, yaitu 
keputusan spritual. Keputusan spritual itu adalah keputusan yang diambil dengan 
mengedepankan sifat-sifat Ilahia dan menuju kesabaran mengikuti Allah as-sabur 
atau tetap mengikuti suara hati.
46
 
C. Tinjauan Tentang Gadget 
1. Pengertian Gadget 
Secara istilah gadget berasal dari bahasa ingris yang artinya perangkat 
elektronik kecil yang memiliki fungsi khusus. 
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Gadget dalam bahasa indonesia adalah suatu perantai atau instrumen yang 
memiliki tujuan dan fungsi praktis yang secara spesifik dirancang lebih canggi 
dibandingkan dengan teknologi yang ditemukan sebelumnnya. 
Gadget adalah sebuah benda (alat atau barang eletronik) teknologi kecil yang 
memiliki fungsi khusus tetapi sering diasosiasika sebagai sebuah inovasi atau barang 
baru (Ma’ruf 2005). 
Gadget dalam pengertian yang umum dianggap sebagai suatu perangkat 
elektronik yang memiliki fungsi khusus pada setiap pearangkatnya seperti contoh, 
handphone, komputer, tablet, game, dan lainnya. 
Gadget merupakan salah satu teknologi yang sangat berperan pada era 
globalisasi sekarang ini.Sekarang gadget bukanlah benda yang asing lagi, hampir 
semua orang memilikinya, tidak hanya di perkotaan gadget juga dimiliki oelh 
masyarakat pedesaan. 
Sebagai kesimpulan bahwa gadget adalah  sebuah  alat elektronik yang 
dirangcang lebih canggi dan memiliki fungsi khusus, untuk 
membantu/mempermudah pekerjaan bagi manusia. 
Sekaramg ini tiap-tiap dari masyarakat baik tua maupun muda serta dari 
berbagai golongan telah mampu mengoperasikan gadget dengan baik. Bahkan gadget 
memang cenderung ditargetkan pada anak-anak dan remaja. Mereka sekarang ini 
sudah akrab sekali dengan teknologi, dengan berbagai kemudahan dan kecanggihan 
sehingga masyarakat seolah-olah mau tidak mau menjadi ketergantungan dengan alat 
elektronik ini. Pada mulanya gadget memang lebih difokuskan pada alat komunikasi, 
namun seiring perkembangan jaman alat ini dipercanggih dengan berbagai fitur-fitur 




kegiatan dengan gadget ini. Mulai dari bertelepon, kirim pesan, main games, email, 
foto selfe, facebookan, dan masih banyak yang lainnya. 
2. Sejarah Gadget  
Kata gadget banyak muncul dalam buku-buku yang ditulis oleh Vivian Drake 
berjudul “Above the Battle” yang diterbitkan pada tahun 1918. Dalam buku itu 
tertulis sebuah kutipan seperti ini “Our ennui was occasionally relieved by new 
gadgets. Gadget is the Flyng slang for invention! Some gadgets were good, some 
comic and some extraordinary”. Pada saat ini istilah gadget berkonotasi sebuah 
kekompakan dan mobilitas.3 Gadget merupakan perangkat elektroni kecil yang 
memiliki fungsi khusus dan memiliki banyak jenisnya seperti smart phone, laptop, 
video game, dan tablet PC, dll. Berikut sejarah singkat dari masing-masing sebagian 
jenis gadget:  
a. Sejarah singkat Smart Phone.  
Smart Phone pertama kali ditemukan pada tahun 1992 oleh IBM di Amerika 
Serikat, yakni sebuah perusahaan yang memproduksi perangkat elektronik. Tetapi 
jangan anda kira Smar Phone pada saat itu secanggih seperti saat ini, Smart Phone 
pertam kali dilengkapi fasilitas kalender, buku telefon, jam dunia, bagian pencatat, 
email, juga untuk mengirim faks juga permainan. Namun satu hal yang perlu 
diketahui Smart Phone buatan IBM  ini tidak dilengkapi tombol namun telah 
dilengkapi dengan teknologi layar sentuh atau tauchscreen. Meskipun cara 
mempencetnya masih menggunakan tongkat stylus. Pada saat ini sudah banyak 








b. Sejarah singkat Laptop  
Alan Kay dapat dikatakan sebagai penemu gadget yang disebut dengan nama 
laptop. Pada tahun 1970 telah merancang komputer portabel, ia adalah seorang 
ilmuan komputer asal Amerika yang lahir pada tahun 1940. Ia memiliki ide untuk 
membuat komputer portabel agar memudahkan dalam penggunaannya. Ide ini 
didukung oleh Adam Osborne yakni seorang penerbit Shoftware dan bekerja 
disebuah penerbitan buku di Amerika. Pada tahun 1981 laptop pertama diluncurkan 
kepasaran dengan nama Osborne. Dari bentuknya mungkin komputer ini tampak aneh 
karena tabungnya cembung dengan berat hampir 12 kilogram, dan masih 
menggunakan sambungan listrik meskipun sudah dilengkapi batre cadangan. Namun 




c. Sejarah singkat tablet PC 
 Elisa Grey disebut sebagai penemu perangkat yang kini disebut PC tablet. 
Perangkat yang dibuat oleh Elisa ini berfungsi untuk mengenali tulisan tangan. 
Namun alat itu bukan disebut sebagai PC tablet tetapi Teleautograph. Pada tahun 
1945 Vennear Bush mengembangkan temuan Elisa dengan perangkat yang diberi 
nama memex. Namun alat ini begitu besar sebesar meja. Alat ini berfungsi merekam 
tulisan atau gambar. Mulai tahun 1950 berbagai produsen mulai mengembangkan 
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konsep ini dan hasilnya adalah perangkat tambahan pengenal tulisan. Jadi pada saat 
itu adalah penemuan pena stylush yang melengkapi komputer. Lambat laun konsep-
konsep semacam ini dikembangkan lagi oleh Bill Gates tepatnya diera tahun 2000-an 




d. Sejarah singkat Vidio Game 
 Penemu game adalah Steven Russel pada tahun 1962. Ia memproduksi 
beberapa permainan yang terkenal adalah Star wars. Delapan tahun kenudian, sekitar 
tahun 1970-an muncul game yang cukup terkenal dikalangan gamers saat itu, 
namanya Game Pong dengan menggunakan sistem disket atau cartridge. Setelah itu 
pada tahun 1980-an muncul game yang cukup populer dengan basis tekhnologi IBM 
PC yakni game patman. Di tahun 1993 tercipta game yang juga tidak kalah 
populernya dengan patman yakni game Mortal Combat. Game ini mengusung genre 
aksi dimana dua karakter akan saling beradu jurus dan ilmu untuk saling 
menjatuhkan. Lima tahun kemudian munculah game Doom dengan desain yang lebih 
canggih karena tekhnologinya telah menggunakan basis 3D tetapi sederhana dan 
sistem suara yang masih terbatas. Lalu di tahun 2000- an seiring perkembangan 
tekhnologi maka tampilan game berubah, mulai dari efek suara hingga gambar 
tampak lebih realistik. Hal ini juga dibarengi perkembangan mesin game atau sering 
disebut konsul seperti playtation 6 Ibid, hlm.10-11 atau X-box. Tak cukup itu kini 
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game dapat dimainkan di Gadget lain seperti smartfhone, tablet,ataupun laptop. 
Bahkan dengan adanya game onlane maka game akan selalu berkembang.
50
 
3. Dampak positif dan negatif pengguna gadget 
Pengguna gadget dikalangan remaja tentunya akan menimbulkan dampak 
bagi remaja. Baik dampak yang berupa positif maupun dampak negatif. 
a. Dampak Positif: 
1. Mempermudah komunikasi 
Dalam hal ini Gadget dapat mempermudah komunikasi dengan orang lain 
yang berada jauh dari kita dengan cara sms, telepon, atau dengan semua aplikasi yang 
dimiliki dalam gadget kita. 
2. Menambah pengetahuan 
Di dalam hal pengetahuan kita dapat dengan mudah meng akses atauaa 
mencari situs tentang pengetahuan denga menggunakan aplikasi yang berada di 
dalam gadget kita. 
3.  Menambah Teman 
Dengan banyaknya jejaring sosial yang bermunculan akhir-akhir ini kita dapat 
dengan mudah menambah teman melalui jejaring sosial yang ada melalui gadget 
yang kita milki. 
4.  Munculnya metode-metode pembelajaran yang baru. 
Dengan adanya metode pembelajaran ini.dapat memudahkan siswa dan guru 
dalam proses pembelajaran. Dengan kemajuan teknologi terciptalah metode-metode 
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baru yang membuat siswa mampu memahami materi-materi yang abstrak karena 
materi tersebut dengan bantuan teknologi bisa dibuat abstrak. 
b. Dampak negative 
1.  Merusak mata. 
Jika Anda pernah merasa mata lelah dan perih saat melihat ponsel.tidak 
mengherankan sebenarnya. Karena ketika mata diajak terusmenerus fokus pada benda 
kecil mata akan kering dan di tingkat paling ekstrim bisa menderita infeksi. 
2. Mengubah postur tubuh. 
Kirsten Lord seorang ahli fisioterapi mengungkapkan bahwa tubuh bereaksi 
akan kebiasaan yang dilakukan sehari-hari. Ketika kerap melihat ponsel leher dan 
pundak turut terkena efeknya. 
3.  Kulit wajah kendur. 
Dr Sam Bunting seorang ahli dermatologi mengungkapkan banyak perempuan 
di usia 30 tahun yang mengalami masalah kulit di bagian wajah khususnya rahang 
yang mulai menurun. "Seiring usia elastisitas kulit menurun ditambah lagi dengan 
kebiasaan melihat ke bawah saat bersama ponsel dalam durasi lama.Hal ini akan 
membuat kulit menurun kualitasnya.” 
4.  Mengganggu pendengaran. 
Hampir setiap pengguna ponsel atau tablet tampak mengenakan headphone 
untuk mendengarkan musik. Namun ini tidak baik jika terus-menerus 
dilakukan.apalagi dengan volume yang terlalu besar. 
5.  Mengganggu saat istirahat. 
Komputer, laptop, tablet.dan ponsel mengganggu hormon melatonin yang 




menganjurkan agar setiap orang menurunkan kadar cahaya di ponsel lebih rendah 
sehingga tidak begitu mengganggu kala malam hari. Saat beristirahat ada baiknya 
ponsel dalam keadaan silent.atau jauhkan dari tempat tidur.Penggunaan gadget 
memberikan dampak kepada penggunanya.Kemudahan dalam bidang teknologi 
membuat pengguna mempunyai pendapat yang berbeda dalam konteks akibat setelah 
menerima teknologi tersebut. Ada dampak positif (meningkatkan semangat belajar 
anak) tetapi juga ada dampak negatifnya (berdampak pada kemalasan. karena anak-
anak lebih mementingkan gadget nya daripada pembelajarannya).Itulah beberapa 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif yaitu 
suatu penelitian yang berupaya memberikan gambaran mengenai fenomena dan 
keadaan yang terjadi di lokasi penelitian berdasarkan kondisi alamiah (natural 
setting) dari objek penelitian, karena berdasar pada kondisi alamiah itu maka berbagai 
fenomena yang nampak tersebut kemudian diekspoitasi dan diperdalam untuk 
mengacu pada pelaku, waktu, tempat, dan kejadian yang ada secara kontekstual 
melalui pengumpulan data yang diperoleh. Penelitian ini merupakan penelitian 




Berdasarkanpandangan di atas, maka penelitian kualitatif deskriptif dalam 
penelitian ini adalah untuk menggali suatu fakta, lalu memberikan penjelasan terkait 
berbagai realita yang ditemukan.Olehnya itu, penulis langsung mengamati peristiwa-
peristiwa di lapangan yang berhubungan langsung dengan “Metode Bimbingan 
Penyuluhan Islam dalam meningkatkan Spiritual Remaja pengguna Gadget di Desa 
Awo Kecamatan Tammerodo Sendana”. 
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2. Lokasi Penelitian 
Terdapat tiga unsur penting yang perlu dipertimbangkan dalam menetapkan 
lokasi penelitian yaitu: tempat, pelaku, dan kegiatan. Olehnya itu, lokasi yang 
dijadikan tempat penelitian adalah di Desa Awo kecamatan Tammerodo Sendana. 
Adapun hal yang menjadi dasar dalam pemilihan tempat karena penulis tertarik untuk 
mengetahui bagaimana Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam meningkatkan 
Nilai-nilai Spiritual terhadap Remaja yang Kecanduan Gadget di Desa Awo 
Kecamatan Tammerodo Sendana.  
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan Bimbingan 
Pendekatan bimbingan adalah suatu pendekatan yang mempelajari pemberian 
bantuan terhadap individu dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan 
dalam hidupnya agar dapat mencapai kesejahteraan hidup.
2
 Pendekatan bimbingan 
yang dimaksudkan adalah sebuah sudut pandang yang melihat fenomena gerakan 
bimbingan sebagai sebuah bentuk penerapan pembinaan. Pendekatan ilmu ini 
digunakan karena objek yang diteliti membutuhkan bantuan jasa ilmu tersebut untuk 
mengetahui  kesulitan-kesulitan individu sehingga diberikan bantuan atau bimbingan. 
2. Pendekatan Psikologi 
Pendekatan Psikologi adalah pendekatan yang bertujuan untuk melihat 
keadaan jiwa yang diperoleh secara sistematis dengan metode-metode ilmiah yang 
meliputi spekulasi mengenai jiwa itu.
3
 Psikologi  berbicara tentang tingkah laku 
manusia yang diasumsikan sebagai gejala-gejala dari jiwa. Pendekatan psikologi 
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mengamati tentang tingkah laku manusia yang dihubungkan dengan tingkah laku 
yang lainnya dan selanjutnya dirumuskan tentang hukum-hukum kejiwaan manusia.
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C. Sumber Data 
Sumber data merupakan informasi yang didapatkan dalam penelitian. Data 
yang diperoleh nantinya akan diolah sehingga menjadi informasi baru yang dapat 
dimanfaatkan oleh pembacanya. Adapun sumber data dalam penelitian ini sebagai 
berikut: 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian lapangan merupakan sumber data utama 
yang di ambil langsung di lokasi penelitian yaitu informan.
5
 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah informan kunci (key 
informan) yaitu Toharuddin sebagai salah satu Penyuluh Agama di Desa Awo 
kecamatan Tammerodo Sendana dan Ahmad Idris salah satu kepala dusun di Desa 
Awo sebagai informan tambahan. 
2. Sumber Data Sekunder 
Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku, majalah, koran, 
internet, serta sumber data lain yang bisa dijadikan data pelengkap.  
Sumber data sekunder dapat dibagi menjadi: pertama, kajian kepustakaan 
konseptual yaitu kajian terhadap artikel-artikel atau buku-buku yang ditulis oleh para 
ahli yang ada hubungannya dengan pembahasan judul penelitian ini. Kedua, kajian 
kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu atau penelusuran hasil penelitian 
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terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah 
diterbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk buku atau majalah ilmiah. 
D. MetodePengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian iniyaitu: 
1. Metode Observasi 
Observasi merupakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala/fenomena/objek yang akan diteliti.
6
 Observasi yang telah dilakukan peneliti 
yaitu, pengamatan terhadap objek penelitian yang berkaitan dengan fenomena dan 
gejala yang ada dilapangan, dengan cara mengajukan pertanyaan penelitian, 
mendengarkan, mengamati serta membuat catatan untuk penelitian. 
2. Metode Wawancara 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban-jawaban informan dicatat 
atau direkam dengan alat perekam. Wawancara ini mengharuskan pewawancara 
membuat kerangka dan garis beras pokok-pokok yang ditanyakan pada narasumber 
dalam proses wawancara. 
Wawancara mendalam secara umum adalah proses memperoleh keterangan 
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab secara bertatap muka antara 
pewawancara dan informan atau orang yang diwawancarai.
7
 Wawancara mendalam 
dilakukan kepada tokoh pemuda di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana. 
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Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari hasil  observasi 
dan wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, dimana 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas dari mana 
informasi itu didapatkan, penulis mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data 
yang relevan dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto serta 
pihak yang memberi informasi dan lokasi dari mana peneliti mendapatkan informasi.
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Penulisakan menyimpulkan data dengan teknik dokumentasi yakni penulis 
melakukan pencarian dan pengambilan informasi berupa foto dan menguraikan 
dengan arah penelitan. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri, yakni peneliti 
yang berperan sebagai perencana, pelaksana, menganalisis, menafsirkan data hingga 
pelaporan hasil penelitian.
9
 Peneliti sebagai instrument harus mempunyai 
kemampuan dalam menganalisis data. Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak 
terlepas dari instrumen yang digunakan. Instrumen penunjang yang digunakan dalam 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data merupakan upaya untuk mencapai dan mengolah 
serta menata secara sistematis catatan hasil wawancara, observasi, dokumentasi dan 
sebagainya untuk meningkatkan pemahaman penulis tentang masalah yang diteliti 
dan diolah secara kualitatif deskriptif.
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2. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mengolah data setelah 
diperoleh hasil penelitian, sehingga dapat diambil sebagai kesimpulan berdasarkan 
data yang faktual. Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode 
tertentu. Kelanjutan dari pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data 
yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan 
data baik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
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Ada tiga carateknikanalisis data dalampenelitiankualitatif deskriptif yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data yang dimaksud dalam proses ini ialahpenulis dapat melakukan 
pemilihan-pemilihan, pemusatan perhatian untuk menyederhanakan, dan 
transformasi data “kasar” yang  bersumber dari catatan tertulis di lapangan.
13
Reduksi 
data diharapkan agar memberikan kemudahan dalam menyimpulkan hasil penelitian. 
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Dengan kata lain seluruh hasil penelitian dari lapangan yang telah dikumpulkan 
kembali dipilah untuk menentukan data mana yang tepat untuk digunakan. 
b. Penyajian Data (Data Display) 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian dipilah antara mana yang dibutuhkan dengan yang tidak, lalu 
dikelompokkan, kemudian diberikan batasan masalah. Maka penyajian data tersebut 
diharapkan dapat memberikan kejelasan data substantive danmana data pendukung.
14
 
c. Penarikan Kesimpulan (Verivication/Conclusion Drawing) 
Penarikan kesimpulan adalah setiap kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara dan akan berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data selanjutnya.
15
 Kesimpulan juga 
diverifikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada 
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A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1.  Kondisi Desa 
Desa Awo adalah merupakan salah satudesa dari hasil pemekaran Desa 
Ulidang dalam wilayah Kecamatan tammero’do Sendana Kabupaten Majene Provinsi 
Sulawesi Barat. Yang berusia kurang lebih 8 Tahun 7 bulan yang lalu atas hasil 
pemekaran dari Desa Ulidang Kecamatan Tammero’do Sendana yang pada mulanya 
Ulidang terdiri dari 6 ( Enam ) Dusun yaitu : Kappung Waigamo, kappung Ulidang, 
kappung Awo, Kappung Tippulu, Kappung labuang, dan kappung ratte padang. 
Nama Awo diambil dari salah satu nama Kampung tertua yang ada di wilayah 
Desa Ulidang kemudian pernah menjadi salah satu kerajaan dan memilih wilayah 
serta penduduk asli sehingga dalam forum musyawarah Desa maka disepakatilah 
Awo sebagai nama Desa yang wilayahnya 4 kappung yang sekarang menjadi 7 
(Tujuh) Kampung yaitu : Kappung Awo, Tippulu Barat, Tippulu, Tippulu Timur, 
Ratte Lemo, Batu Sura’ dan Kappung Ratte Padang. Walaupun Kappung Waigamo 
dan Petudang dalam wilayah Dalam Wilayah Administrasi pemerintahan Desa 
Ulidang Kecamatan Tammeo’do Sendana namun hubungan keakraban dalam bingkai 
warga Desa Ulidang dan Desa Awo. Adapun Kampung Labuang dan Kampung 
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2. Kronologis Kepemimpinan di Desa 
Daftar Nama-Nama Kepala Desa 
Gambar 4.1 
No. Nama Periode Ket 
1. SAMSUL MANJURAI 2011 s/d 2017  
2 SAMSUL MANJURAI 2017 2023  
Sumber data: Profil Desa Awo Kecamatan Tammero’do sendana Kabupaten majene 
2019 
Bangsa yang Baik adalah bangsa yang mau menghormati dan menghargai 
sejarahnya. 
3. Demografi 
Desa Awo berada di Kecamatan Tammero’do sendana Kabupaten majene, 
Provinsi Sulawesi Barat. 
a. Luas Desa Awo  : 20,52 km² Ha 
- Tanah Sawah :  Ha 
- Tanah Pemukiman :    Ha 
- Tanah Lain-lain :  Ha 
b. Batas Wilayah  : 
- Sebelah Utara  : Desa Onang dan Desa Panggalo 
- Sebelah Selatan  : Desa Seppong 
- Sebelah Barat  : Desa Ulidang 
- Sebelah Timur  : Desa Manyamba 






- Jumlah Penduduk      : 1.755 Jiwa 
- Jumlah Penduduk Perempuan  : 879  Jiwa 
- Jumlah Penduduk Laki-laki     : 882 Jiwa 
- Jumlah KK    : 418 KK 
- Jumlah KK RTM   : 318 KK 
4. Keadaan Iklim : 
Di Desa Awo Ada 2 Musim yaitu musim kemarau dan musim penghujan. 
Sehingga sangat berpengaruh pada pola tanam padi sebagai salah satu wilayah sentra 
produksi …… dikabupaten ………… 
- Curah Hujan   : ………….. Mm 
- Jumlah Bulan Hujan  : 3-4. Bln 
- Kelembaban   : ………….. °C 
- Suhu rata-rata   : …. ° s/d ….°C 
- Ketinggian               : ….. M dpl.  
- Jarak ke Ibu Kota Kecamatan : 7  Mm 
- Jarak ke Ibu Kota Kabupaten : 55  Km 
- Jarak ke Ibu Kota Provinsi  : 94  Km2 
5. Keadaan Sosial 
Secara Sosial Keadaan Desa Awo. Dilihat dari beberapa bidang yaitu : 
a. Bidang Keagamaan 
Penduduk Desa Awo Mayoritas beragama Islam,  
b. Bidang Kebudayaan 
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Penduduk Desa Awo Terdiri dari suku mandar, Bahasa yang digunakan 
sehari-hari adalah sbagian 80% bahasa pakkori dan sebagian 20% bahasa mandar. 
c. Bidang Pendidikan. 
Untuk tingkat pendidikan di Desa Awo  masih standar pemerintah Yaitu 
Wajar Dikdas 12 th dan Ijasah Setara Paket B dan Paket C untuk tingkat perguruan 
Tinggi masih sebahagian kecil 0,70% dari Jumlah Penduduk dikarenakan Faktor 
Ekonomi keluarga dan kesadaran.
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d. Keadaan Ekonomi 
1. Mata Pencaharian Penduduk Desa Awo yaitu : 
Gambar 4.2 
No. PEKERJAAN JUMLAH 
1. PNS 4 Orang 
2. TNI/POLRI - 
3. BIDAN DESA 1 Orang 
4. KARYAWAN SWASTA 20 Orang 
5. BURUH TANI - 
6. PETANI/PEKEBUN 307 Orang 
7. INDUSTRI RUMAH TANGGA - 
8. PEDAGANG 20 Orang 
9. PEDAGANG KELILING - 
10. PETERNAK 152 Orang 
11. PERIKANAN - 
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Sumber data: Profil Desa Awo Kecamatan Tammero’do Sendana  Kabupaten Majene 
2019. 
 
2. Jenis usaha yang ada di Desa Awo adalah : 
Gambar 4.3 
PETERNAKAN PERTANIAN/PERKEBUNAN KETERAMPILAN 
Budidaya Ikan 
Tambak 
Tanaman Padi Pembuatan Kuseng 
Peternak 
Kambing 
Kebun Sawit Penyewaan Tenda 
Peternak Sapi Kelapa Pembuatan Batu 
Bata 
Peternak Ayam Kebun Kakao  
Sumber Data: Profil Desa Awo Kecamatan Tammero’do Sendana Kabupaten Majene 
2019. 
3. Tempat Usaha 
 Gambar 4.4 
 Tempat Usaha Jumlah 
 Counter HP ….. Unit 
 Warung ….. Unit 
 Toko Kelontong ….. Unit 
 Bengkel Motor ….. Unit 
 Bengkel Mobil ….. Unit 






 Toko Obat Pertanian ….. Unit 
 Tukang Rongsok ….. Unit 
 Material ….. Unit 
 
B. Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Spiritual Remaja 
Pengguna  Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten 
Majene 
Gadget masuk dikalangan remaja dengan perlahan dan tidak disadari oleh 
remaja yang menjadi korban perkembangan gadget. Pengugunaan gadget bukanlah 
hal yang baru lagi bagi remaja, yang dimana dalam penggunaan gadget pada remaja 
terdapat beberapa dampak negatif, dampak negatif tersebut dapat dilihat dari segi 
kesehatan, sosial, maupun ekonomi. Dari segi kesehatan radiasi yang di pancarkan 
gadget dapat dipancarkan ole gadget dapat meyebabkan kerusakan mata. Masa 
remaja disebut juga sebagai masa pengubung atau masaperalihan antara masa anak-
anak dengan masa dewasa. Pada masa ini terjadi perubahan besar dan esensial 
mengenai kematangan fungsi-sungsi rokhaniyah dan jasmaniyah. Sejalan dengan 
perkembangan jasmani rohaniyah, maka keadaan keagamaan atau keadaan spritual 
pada remaja turut dipengaruhu oleh perkembangan gadget. Spiritual merupakan suatu 
hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia sebab berkaitan langsung dengan 
kondisi kejiwaan manusia baik pada kesehatan fisik, perubahan mental maupun 
emosional.
4
 Kondisi spiritual yang baik akan membawa dampak pada ketenangan 
jiwa, kedamaian hati dan kondisi mental yang sehat.   
                                                           







Kebutuhan umat Islam khususnya remaja akan spritualisme bukan sekedar 
asumsi semata terlebih dengan munculnya berbagai macam problem hidup yang 
melanda kehidupan umat sebagai dampak modernisasi, transformasi sosial budaya 
ataupun industrialisasi.
5
 Modernisasi, transformasi sosial budaya dan industrialisasi 
ini menjadikan manusia modern banyak yang semakin jauh dari “nur Ilahi” yang 
berdampak pada timbulnya kegersangan tauhid, iman, ataupun amal.
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Melihat kondisi sekarang banyak orang tua yang mulai resah akan 
perkembangan zaman yang mulai mengancam perkembangan anak. Orang tua pasti 
tidak ingin melihat anaknya terjerumus ke jalan yang sesat namun, para orang tua 
ingin melihat anaknya sukses dunia dan akhirat. Usaha dalam merumuskan langkah-
langkah pragmatis yang tepat tidak mungkin dapat dilakukan secara umum, 
melainkan harus dilakukan secara kasus perkasus yang berbeda antara tempat yang 
satu dengan tempat lainnya.
7
 Oleh karena itu, dibutuhkan langkah-langkah untuk 
meningkatkan spritual teradap remaja yang kecanduan gadget. Bimbingan dan 
penyuluhan Islam adalah salah satu yang digunakan oleh penyuluh atau toko 
masyarakat desa Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten Majene 
dalam meningkatkan spriritual terhadap remaja yang kecanduan gadget. 
 Adapun upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Spiritual 
Terhadap  Remaja Pengguna  Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana 
Kabupaten Majene adalah: 
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1. Membangun Hubungan Dialog Interaktif 
Membangun hubungan merupakan salah satu cara untuk yang digunakan 
tokoh masyarakat dalam memberikan bimbingan dan penyuluan Islam dalam 
meningkatkan spiritual pada remaja yang kecanduan gedget di desa Awo adalah 
bekerja sama dengan Imam Desa Awo dengan mencoba membangun hubungan yang 
baik dengan berdialog secara interaktif langsung dengan masyarakat. Tokoh 
masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kepala dusun dan penyuluh 
agama. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Toharuddin yang berprofesi sebagai 
penyuluh agama, melakukan pendekatan, perhatian terhadap situasi dan kondisi 
masyarakat, khususnya yang memerlukan pemberian bimbingan dan penyuluhan 
Islam yaitu remaja remaja pengguna gadget. Sudah menjadi sebuah keharusan bahwa 
tokoh masyarakat harus merasa empati dengan keadaan masyarakat yang dibinanya 
khususnya remaja yang kecanduan gedget, sehingga akan terbentuk pendekatan 
dengan para remaja, dan sedikit menyinggung tentang kecanggihan gedget.
8
 
Berdasarkan analisa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa untuk 
meningkatan spiritual remaja pengguna gedget di Awo  penyuluh melakukan dialog 
interaktif, sehingga terjalin komunikasi yang baik dengan terciptanya situasi yang 
kondusif sehingga Bimbingan dan Penyuluhan yang diberikan dapat berjalan dengan 
baik, yaitu megajak, membujuk dan meyakinkan remaja untuk meningkatkan perilaku 
keagamaan masyarakat yang islami atau meningkatkan sprirualnya. 
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2. Pemberian Nasehat 
Pemberian nasehat yang dimaksud dalam hal ini terkait dengan pembinaa 
spiritual pada remaja kecanduan gedget di Awo Kecamatan Tammerodo Sendana 
Kabupaten Majene.  
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh Ahmad Idris selaku kepala dusun di Desa 
Awo  Pembinaan tersebut berupa  upaya atau kegiatan bimbingan dan penyuluan 
Islam yang saya lakukan adalah dalam memberi nasehat-nasehat tentang ajaran 
agama kepada remaja untuk membentuk, memelihara dan meningkatkan kondisi 
mental spiritual yang dengan kesadarannya sendiri serta  bersedia dan mampu 
mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan ketentuan 
dan prinsip-prinsip Islam, selain itu memberikan nasehat-nasehat mengenai mengenai 
gedgget meliputi dampak-dampak positi dan negatif dari penggunaan gedget, 
bimbingan penyuluhan ini juga bersifat mengimbau agar remaja mampu membatasi 
dirinya dalam menggunakan gedget, kemudian dri cara itulah remaja mampu 
meningkatkan spritual pada dirinya.
9
 
Toharuddin juga menambakan bahwa upaya ini memang sangat perlu, karena 
kecanggihan ilmu teknologi di jaman sekarang sangat mempengaruhi pekermbangan 
remaja, yang dimana perkembangan teknologi tersebut menggeser nilai-nilai spiritual 
pada masyarakat khususnya remaja, dari sisi positifnya pekembangan teknologi 
seperti penggunaan gadget ini dpat memeperluas wawasan, dan memudahkan untuk 
mengakses informasi, akan tetapi dampak yang nampak pada kalangan remaja adala 
dampak negatif, yaitu remaja terlalu larut ketika dia memainkan hp sehingga hal 
tersebut membuat remaja melalaikan ibadahnya. Maka dari itu kita memang perlu 
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mengadakan penyuluhan dikalangan remaja, menanamkan nilai-nilai spiritual 
sehingga dapat mengendalikan dirinya untuk tidak kecanduan gadget.
10
 
Berdasarkan analisa diatas dapat disimpulkan bahwa bimbingan dan penyuluhan 
Islam sangat perlu diadakan dalam proses meningkatkan spiritual pada remaja yang 
kecanduan gadget karena dalam bimbingan dan penyuluhan Islam terdapat pemberian 
nasehat-naseat tentang ajaran-ajaran Islam, sehingga dari hal tersebut secara tidak 
sadar akan meningkatkan spiritual remaja yang kecanduan gadget. 
3. Memberikan Penyuluhan Kepada Orang Tua Remaja 
Orang tua sangat berperan penting dalam proses pendidikan anak dalam hal 
ini pada remaja yang kecanduan gadget. Untuk mengefektifkan proses Bimbingan 
dan penyuluaan Islam dalam meningkatkan Spritual remaja kecanduan gedged peran 
orang tua lah yang sengat penting. Namun terkadang orang tua membiarkan anaknya 
terjerumus dalam dampak-dampak negatif yang ditimbulkan gedged sehingga 
mengabaikan pemahaman nilai-nilai spiritual. Maka dari itu orang tua juga perlu 
diberikan penarangan berupa bimbingan dan pengarahan. 
Seperti yang di ungkapkan oleh Ahmad Idris bahwa salah satu upaya  yang 
digunakan dalam meningkatkan spiritual remaja yang kecanduan gadget adalah 
dengan memberikan bimbingan berupa nasehat-nasehat menganai dampak negatif 
dari penggunnaan gedget, mengimbau para orang tua untuk selalu mengawasi 
anaknya dalam menggunakan gadget dan membantasi anak menggunakan gadged, 
kemudian mengontrol anak dalam melaksanakan ibadah, seperti mengaji, shalat dan 
puasa. 
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Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa orang tua sangat 
berperan penting terhadap perkembangan anaknya khususnya dalam hal peningkatan 
spiritual terhadap remaja yang kecanduan gadget, sehingga perlu adanya pemberian 
penyuluhan berupa naseat-nasehat Agama teradap orang tua remaja yang kecanduan 
gadget. 
4. Membiasakan Anak (Remaja) Menjalankan Sholat 
Pembiasaan merupakan salah satu cara untuk melakukan suatu tindakan yang 
teratur dan dilakukan secara berulang-ulang sehingga menjadi suatu kebiasaan yang 
sulit untuk ditinggalkan. Pendidikan agama Islam merupakan pendidikan nilai, 
sehingga diperlukan adanya pembiasaan-pembiasaan dalam menjalankan ajaran Islam 
dengan harapan nilai-nilai ajaran Islam dapat terinternalisasi dan dapat membentuk 
karakter yang Islami dalam diri anak. 
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Irfan sebagai tokoh masyarakat 
sekaligus penyuluh agama Desa Awo satu upaya untuk meningkatkan spiritual remaja 
pengguna gedget dengan menggunakan, metode pembiasaan. Metode pembiasaan 
yang diterapkan untuk meningkatkan spiritual remaja pengguna gadget di Desa Awo 
yaitu anak dibiasakan agar senantiasa melaksanakan salat wajib dengan tepat waktu, 
berbakti kepada orang tua, tidak mengucapkan kata-kata kasar dan kotor serta 
berperilaku yang baik., seingga dari pembiasaan-pembiasaan tersebut remaja yang 
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Oleh karena itu, melakukan pembiasaan dalam pembinaan spiriual hendaknya 
dimulai sedini  mungkin, sebab dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan itu 
merupakan hal yang sangat penting, karena banyak dijumpai orang berbuat dan 
bertingkah laku hanya karena kebiasaan semata. Tanpa itu hidup seseorang akan 
berjalan sangat lambat, sebab sebelum melakukan sesuatu seseorang harus 
memikirkan terlebih dahulu apa yang akan dilakukan. 
C. Hambatan Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Spiritual 
Remaja Pengguna  Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana 
Kabupaten Majene  
Kinerja bimbingan penyuluhan Islam dalam meningkatkan spiritual terhadap  
remaja pengguna  Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten 
Majene tentu memunyai penghambat yang membuat tokoh masyarakat mengalami 
hambatan dalam meningkatkan spiritual remaja pengguna gedget.  
Adapun faktor penghambat bimbingan penyuluhan Islam dalam 
meningkatkan spiritual terhadap  remaja pengguna  Gadget di Desa Awo Kecamatan 
Tammerodo Sendana Kabupaten Majene adalah: 
1. Adanya Pengaruh Kecanggihan Teknologi 
Tidak dapat dipungkiri bahwa kondisi global telah memengaruhi seluruh 
aspek kehidupan masyarakat yang mengedepankan modernisasi, baik sikap, perilaku 
bahkan cara berbicara. Berkat globalisasi kita dapat hidup dengan lebih baik 
sekarang. Namun, tidak demikian jika pengaruh globalisasi cenderung mengarah 
kepada hal negatif dalam kehidupan berbangsa dan bernegara yaitu pada aspek sosial, 






Teknologi di era globalisasi sekarang ini sudah mulai masuk ke desa-desa, 
tidak terkecuali di Desa Awo. Dampak teknologi bukan hanya dialami oleh anak-
anak dan remaja, tetapi juga orang dewasa. Pemanfaatan media sosial membuat 
seseorang bisa mulai meniru kebiasaan budaya Barat dengan ketagihan melihat dan 
mencari informasi di handphone atau televisi. Hal tersebut membuat masyarakat 
mulai malas mengikuti kegiatan atau kajian-kajian keagamaan di masjid, karena 
dengan mudahnya menemukan informasi secara instan.
12
 
Irfan menambakan bagi anak-anak dan remaja, mereka pada cenderung 
malas untuk mengikuti majelis taklim atau pengajian karena takut dengan penilaian 
teman sebayanya yang menganggap bahwa hal tersebut hanya untuk kalangan orang 
yang sudah tua. Selain remaja, orangtua juga sudah sangat aktif mencari informasi di 
facebook dan media lainya, yang demikian itu dapat memengaruhi orangtua lalai dan 
malas dengan kewajibannya membina kegamaan anaknya di rumah.
13
 
Walaupun demikian, para tokoh masyarakat dan penyuluh agama Islam 
selalu berusaha keras untuk melakukan penasehatan sebagai bentuk tanggung 
jawabnya sebagai seorang pembina masyarakat yang tidak mudah putus asa dalam 
menyeru kepada kebaikan. 
2. Masih Kurangnya Kedisiplinan dan Keseriusan Remaja 
Berbicara kedisiplinan biasanya dikaitkan dengan pemenuhan aturan, 
terutama pemanfaatan waktu. Islam mengajarkan bahwa menghargai waktu lebih 
utama, sebagaima dalam QS Al-Ashr/103: 1-3: 
                                                           
12Irfan (25 tahun), Penyuluh Agama, Wawancara, di Desa Awo Kecamatan Tammerodo 
Sendana Kabupaten Majene, tanggal 7 agustus 2018. 
13Irfan (25 tahun), Penyuluh Agama, Wawancara, di Desa Awo Kecamatan Tammerodo 






   ,        ,          
          
Terjemahnya: 
Demi masa.Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian. Kecuali 
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 




Ahmad Idris menjelaskan bahwa salah satu kebiasaan Remaja Desa Awo 
ketika diadakan pertemuan, baik majelis taklim ataupun kegiatan keagamaan lain 
yaitu tidak tepat waktu atau dengan bahasa gaul sekarang “ngaret”. Misalnya jadwal 
kegiatan jam 10 pagi, tetapi karena kebanyakan dari mereka yang terlambat maka 
kegiatan diundur sampai jam 11 bahkan sampai jam 12 siang. Peristiwa tersebut 




Irfan menambahkan bahwa hambatan yang seringkali membuat penyuluh 
agama Islam kecewa yaitu ketika sedang memberikan penyuluan di kegiatan 
keagamaan, pada saat bersamaan kebanyakan remaja hanya bergosip dan 
mengganggu satu sama lain sehingga mengganggu kelancaran pemberian bimbingan 




Maka dapat dipahami bahwa kesuksesan kegiatan bimbingan dan penyuluhan 
Islam dalam meningkatkan spiritual pada remaja pengguna gadget tergantung dari 
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kedisiplinan dan keseriusan masyarakat. Selain itu, perlu adanya revisi dari penyuluh 
agama Islam untuk menentukan strategi atau langkah baru dalam proses pemberian 
bimbingan dan penyuluhan Islam dalam meningkatkan spiritual remaja pengguna 
gadget.  
1. Kelalaian Orang Tua dalam Mengontrol Remaja  
Strata sosial masyarakat yang berekonomi rendah menjadikan masyarakat 
untuk tidak ikut berpastisipasi dalam kegiatan keagamaan. Seperti hal yang terjadi 
pada masyarakat di Desa Awo kususnya bagi orang tua remaja yang pengguna 
gedget. Kesibukan untuk mencari uang lebih mereka utamakan daripada mengontrol 
anaknya kususnya dalam penggunaan gedget.  
Sebagaimana diungkapkan oleh Toharuddin bahwa kesibukan bekerja 
sebenarnya semata-mata untuk mencukupi kebutuhan hidup sehari-harinya demi 
mendapatkan kehidupan yang layak, akan tetapi tetapi melalaikan anaknya, seingga 
anak atau remaja tdk terkontrol khususnya dalam menggunakan gadget, bakan orang 
tua dengan begitu mudah memberikan anaknya jajan, dimana uang jajan teresbut di 
pakai anak untuk membeli kuota, seingga anak tidak bisa mengendalikan dirinya 




Demikian juga diungkapkan oleh Ahmad Idris bahwa dalam pelaksanaan 
penyuluan kepada orang tua kadang kala susah untuk dikumpulkan dalam suatu 
kegiatan karena mereka mempunyai banyak alasan untuk tidak menghadiri pertemuan 
tersebut. Padahal tujuan utama memberikan wawasan bagaimna membina dan 
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Berdasarkan pernyataan di atas, dapat dikatakan bahwa kesibukan orang tua 
menjadi salah satu pemicu besar terhambatnya pelaksanaan bimbingan dan 
penyuluhan Islam dalam meningkatkan spiritual remaja pengguna gedget, karena 
orang tua kurang memaksimalkan usaha untuk mengikuti pembinaan yang telah 
difasilitasi oleh pemerintah desa Awo. Oleh karena itu, diperlukan kesadaran bagi 
orang tua dalam menggunakan waktu luang untuk mendapatkan penyuluhan tau 
nasehat dengan tujuan orang tua harus mampu meningkatkan nilai-nilai spiritual 
kepada anaknya. 
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Berdasarkan hasil penelitian terhadap Metode Bimbingan dan Penyuluhan 
Islam dalam Meningkatkan Spiritual terhadap Remaja Pengguna Gadget di Desa 
Awo Kecamatan Tammero’do Sendana Kabupaten Majene dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Upaya Bimbingan Penyuluhan Islam dalam Meningkatkan Spiritual terhadap 
Remaja Pengguna Gadget di Desa Awo Kecamatan Tammero’do Sendana 
Kabupaten Majene terbagi menjadi empat, yaitu: Membangun hubungan dialog 
interaktif, melakukan sosialisasi yang bersifat membimbing dan penyuluhan 
Islam, memberikan penyuluan kepada orang tua remaja, membiasakan anak 
menjalankan ajaran Islam . 
2. Hambatan Bimbingan Penyuluhan Islam Dalam Meningkatkan Spiritual  
Remaja Pengguna  Gadget Di Desa Awo Kecamatan Tammerodo Sendana 
Kabupaten Majene terbagi menjadi tiga, yaitu: Adanya pengaruh kecanggihan 
teknologi, Masih kurangnya kedisiplinan dan keseriusan remaja, Kelalaian 
orang tua dalam mengontrol remaja dikarenakan ekonomi. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Perlu adanya peningkatan kerja sama antara penyuluh agama islam dengan 
pemerintah setempat dan orangtua, serta dapat memberikan dukungan baik 






2. Bagi para penyuluh agama islam, hendaknya lebih aktif lagi dalam melakukan 
pendekatan kepada remaja serta mengadakan berbagai kegiatan yang berupa, 
kegiatan agama, kegiatan di bidang seni maupun di bidang olahraga agar bias 
mencetak remaja-remaja yang hebat, dan remaja mempunyai kepribadian yang 
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Gambar 1: wawancara dengan kepala Dusun Awo Desa Awo Kecamatan Tammerodo 
Sendana kabupaten Majene pada taggal 5 Agustus  2019. 
 
Gambar 2: wawancara dengan penyuluh agama Desa Awo Kecamatan Tammerodo 




Gambar 3: wawancara dengan penyuluh agama diDesa Awo Kecamatan Tammerodo 
Sendana Kabupaten Majene pada tanggal 5 agustus 2019. 
 
 
Gambar 6 : wawancara dengan tokoh masyarakat didusun Awo Desa Awo 
Kecamatan Tammerodo Sendana Kabupaten MAjene pada Tanggal 5 
Agustus 2019.  
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